7 BUNG

The Correlation Between Diel And Blood Glucose Lavels On The People In Tamalalang
Gowa In 2016 (Irwansyah), Sanitasi Kualitas Air Dan Limbah Terhadap Pangendalian
Lampak Lingkungan Hidup Di Kabupaten Barru (Dian Pratiwi), Pengaruh Promosi Kasahatan
Terhadap Pengetahuan Dan Perilaku Pengolahan Sampah Di Lingk. Pumballar Desa Mosso
Ohua Kecamatan Sendana Kab. Majene (Imran Yaman). Pengaruh Parilas Terhadap
Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Dan Hormon Prolaktin Di Rumah Sakit Umum
Daerah Pangkep Dan Puskesmas Jumpandang Baru Makassar Tahun 2015 (Ernawati Azis,
irfan ldris, Wernanontji), Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Mahasiswa Program Studi D3
Kedidanan Dengan Pencegahan HIV/AIDS Di STIKES Salewangang Kabupaten Maros
(Fanni Astuti), Faktor Risiko Diabetes Melituspada Pasien Rawat Jalan Di Rumah Sakit
Umum Sultan Dg. Raja Kabupaten Bulukumba Tahun 2015 (Rosdiana), Analisis Manajemen
Pengelolaan Obat Di Puskesmas Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah
Tahun 2016 (/rfan), Gambaran Kejadian Ruptur Perineum Derajat Il Di RSUD Salewangang
Maros Tahun 2016 (H/.Sumami), Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Mutu Pelayanan
Kesehalan Gigl Dan Mulut Di Rumah Sakit Gigi Dan Mulut Universitas Hasanudin (Rin/
Pratiwi,Fuad Husain Akbar, Fuad Aslim), Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang
Dismenorhea Pada Remaja Kelas Il Di SMA Negeri 4 Bantimurung Tahun 2016 (Musliha
Mustary), Faklor Risiko Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas
Limboto Barat Kabupaten Gorontalo Tahun 2013-2014 (Franning Deisi Badu, Fitrivanti
Nasilu), Hubungan Tingkat Pengetahuan, Status Gizi dan Pola Menstruasi Terhadap

Kejadian Anemia Remaja Putri Pada Siswi Di SMP Ummul Mukminin Kota Makassar
Tahun 2016 (Muhammad Khidri Alwi, Fitrah Khaerani), Hubungan Pemberian Susu Formula
Dengan Status Gizi Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Manuju Kabupaten Gowa
(Musaidah), Gambaran Status Gizi Ibu Hamil Di UPTD Puskesmas Bajoe Tahun 2016
(Musni), Hubungan Sosial Budaya Dan Sosial Ekonomi Terhadap Pemeriksaan Kehamilan
(Antenatal Care) DI Wilayah Kerja Puskesmas Tapa Kabupaten Bonebolango ( Yen!
Paramata, Eka Rahayu Agustin), Hubungan Service Quality Perawat Dengan Tingkat
Kecemasan Keluarga Selama Anak Di Rawal Di RSUD Labuang Baji Makassar Tahun 2018
(Hairuddin), Gambaran Tentang Rujukan Kasus Pre-Eklamsia Pada Persalinan |lbu Di RSIA
Sitti Khadijah 1 Makassar Tahun 2016 (Selvia), Analisis Kepuasan Mahasiswa Melalul
Kualitas Pelayanan Pada STIKES Panrita Husada Kabupaten Bulukumba (Eljihad Akbari
Syukriah), Studi Kualitas Fisik Kimia Dan Biologis Air Minum Dalam Kemasan Yang Beredar
Di Kota Makassar Tahun 2016 (Andi Darma Kartini, Abd. Gafur. Rahman), Kualitas Air
Sumur Gali Ditinjau Dan Paramater Fisik Dan Bakteriologis Di Desa Kembang Mertha
Wilayah Kerja Puskesmas Tangeban Kabupaten Banggai Propinsi Sulawesi Tengah
(Muhammad Syahrir dan Merry Chrnistoffel), Model Strategi Pendidikan Kasshatan Pada
Orang Tua Terhadap Anak Penyandang Adhd (Altention Deficit Hyperaclifity Disorder) Di
Kola Parepare (SI. Maryam, Henni Kumaladewi Hengky, Makhrajani Majid), Hubungan
Tindakan Pemasangan Kateler Oleh Perawal Dengan Kejadian Infeksi Saluran Kemih (ISK)
Fada Pasien DI Ruang Rawat Inap Baji Pamal RSUD Labuang Baji Makassar (Nurnaeni)

Kantor KPN - Bung Kopertis Wilayah IX Sulawesi

Dipindai dengan CamScanner



Jurnal Kesehatan
ISSN. No. 20880340
Volume 7. Nomor 1 Maret 2017

= ol

mwmm&lAnﬂMGﬁm&sﬁLem On The People In Tamalalang

rwansyah

Sanitasi Kualitas Arr Dan Limbah Terhadap Pengendalian Dampak Lingkungan Hidup Di

Pengaruh Promos: Kesehatan Terhadap Pengetahuan Dan Penlaku Fengolahan
Sampah Di Lingk. Pumballar Desa Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kab. Majene

imran Yaman

m Pantas Terhadap Keberhasidan Inisasi Menyusu Dini (IMD) Dan Hormon
Prolaktin Di Rumah Sakit Umum Daerah Pangkep Dan Puskesmas Jumpandang Baru

Makassar Tahun 2015 .. b,
Emawati Azis. irfan lans, Wemanonyi

Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Mahasiswa Program Studi D3 Kebidanan Dengan
Pencegahan HIV/AIDS Di STIKES Salewangang Kabupaten Maros . i

Fﬂﬁm Diabetes Melituspada Pasien Rawat Jalan Di Rumah Sakit Umum Sultan
Cg. 88 Kabupaten Bulukumba Tahun 2015 .

| G

tana Pengelolaan Obat Di Puskesmas Tobadak Kecamatan Tobadak
" h m Tm‘ Tm 2016- ) ik aineh baanieinieh b "”'“"“'"”“""“"“"”“‘"""1""H--H-'r-n-.u-,n-..na.,

“» »
E C il
s
= y
k
I’
i
i m Y
!
- T

A | }'
i | ] - )
. - -, FIE- _-t_ =
. - i " -_l- .F' 4
: 4 B bl n .
" - El L ]

bl :
. i) ‘1
- § T ' i
ll - =
. .I*— _\51' l:'- 1 .|
I.. "|. F "-. - '.-". 1-""
i R
|;l. &.’&Eﬁl i;-l - I = & =5
o - 2 T
i @-‘{ R ool N Ty
I . ]_ . N | ‘i t?-_fl-‘ i
.l |! L |-. - |T|" I‘ o
" yl1 20 ,I__J{;l"l_;;. - -Ill_r :
. | i y S " -':-_‘ .
- S : Fi F i i -
g WA n‘%_,
IR SN Iii. Y
A |[.‘1|'-: g ';ff-;,'!‘;l[_-;_;
. -," .-‘-..{n::";,'.;i =

7-17

18-33

62-74

Dipindai dengan CamScanner



UMiN@u Dari Paramater Fisik Dan Bakteriologis Di Desa
Kerja Puskesmas Tangeban K en Banggai Propinsi

““-i“-“-ih“h‘h s
1"!"*11.*.‘-‘-‘ 2
- my s o =
- -.-\J-.-.-.I-ni-‘-u-L-_-uqnu.gnmnn---li'ilq-:ilili-nii'tg.lih.;..il:tl-:iii-iqt-.u-..: 1 2‘05
.I_ l- I. . -

Pendidikan Kesehatgn Pada Orang Tua Terhadap Anak Penyandang
; DeﬁarHyperam Disorder) Di Kota Parepare .......................ccovveon...  206-220
m Kumaladewi Hengky, Makhrajani Majid

Pemasangan Kateter Oleh Perawat Dengan Kejadian Infeksi
y Kemih (IS5 Pada Pasien Di Ruang Rawat Inap Baji Pamai RSUD Labuang Baji
'm&?ﬁ*ﬂu“n-unuuu--»-----.--...“..-i“...-.-.......-.............;..-.....,............................,...............-... ﬂ‘"m

ne

Iy

J!.L,i.

=2 |

R L AT | e
ol I} :1& ]
o LR T
S = (IR R :
- BAN* JJ_','— ].
" == itk LY
1_'.*'_-r!.| ]

[]
i
|
1
- .
C L e el IR : :
i N
P S LR = _ _ : ;
|
-: 1'
¥
I r i
= b y
- g = =
i
I & =
: ;. I.
= = - ik | 1
i t h. . - |
F
-. - T +
7 ; = { _ ! <
i . r a Ll S i J ]

Dipindai dengz:m CamScanner



Nurnaeni

Abstract

Urninary tract

infection is 40% of all nosocomial

Instrumenisasi, especially by catheterization. These infections occur due to the
Inability to control and avoid the risk factor. While the catheterization process
sendirnadalah insert the hose into the urinary tract for the purpose of passing urine as
a process of elimination with reqard septic aseptic technique during the procedure to
reduce the risk of unnary tract infection. This study aims to determine the relationship
of action catheter by a nurse with the incidence of urinary tract infections diruang
inpatient hospital wedge Pamai Labuang Makassar Baji. This research is a correlation
study. Sampling was done by way of non-probability sampling using p.'.-irposive
sampling with a sample of 25 nurse nurses working dfmang wedge Pamai Iabu_ng
Hospital Makassar Baji. The results showed that nurses in action put a catheter which

is not in accordance with Standard Operating Procedures can cause a UTI. This
means that there is a relationship of action catheter by a nurse with the incidence of

| ] tal Makassar
- - ' dge Pamal labung Baji Hospital ,
| infection (UTI) diruang We | |
Uf;f?af:)/ - tra-c fmﬁcam with p-value 0, 003 results. Catheter appropriate action SOF can
which IS SIg

- ' s to increase
he incidence of urinary tract infections. Suggestions for nurses.'ds A
the Incl - n order to reduc
reduc_e techniques and treatments performed on unnary catheters In
aseptic tecnniq

. | | nu Se
eth:)f t 4] Insta”aﬂon O, U]e 031“9191, ul I”afy t’ aCt m!echons, [
dSl. ac ’O
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| ' Infections are urinary tract infections caused by the entry of
microorganisms through the medium of a catheter or unnary tract. Urinary tract

Infections and reported 80% of UTI occurred after
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masuknya mikroorganisme melalui media kateter atau saluran kencing. Infeksi
saluran kemih merupakan 40% dari seluruh infeksi nosokomial dan dilaporkan 80%
ISK terjadi setelah Instrumenisasi, terutama oleh kateterisasi Infeksi ini terjadi akibat
ketidakmampuan dalam mengendalikan maupun menghindari factor risiko.
Sedangkan kateterisasi itu sendinadalah proses memasukan selang karet kedalam
saluran kencing dengan tujuan untuk mengeluarkan urin sebagai proses eliminasi
dengan memperhatikan teknik septic aseptic selama prosedur dilakukan untuk

mengetahui hubungan tindakan pemasangan kateter oleh perawat dengan kejadian
Infeksi saluran kemih diruang rawat inap baji pamai RSUD Labuang Baji Makassar.
Jenis penelitian ini adalah correlation study. Pengambilan sampel dilakukan dengan
¢ara non probability sampling menggunakan teknik purposive sampling dengan
Jumlah sampel 25 Perawat perawal yang bekerja diruang baji pamai RSUD Labung
Baji Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan perawat dalam
memasang kateter yang tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur dapat
menyebabkan ISK. Artinya ada hubungan lindakan pemasangan kateter oleh
perawal dengan kejadian infeksi saluran kemih (ISK) diruang baji pamai RSUD
Labung Baji Makassar yang signifikan dengan hasil p-value 0003 Tindakan
Pémasangan kateter yang sesual SOP dapal menurunkan angka kejadian Infeksi
saluran kemih. Saran bagi perawat adalah agar dapat meningkatkan teknik aseplic
serla perawatan yang dilakukan pada kateter urin sehingga dapat mengurang|
terjadinya kejadian infeksi saluran kemih akibat pemasangan kateter.

Kata kunci : Tindakan Pemasangan kateter, infeksi saluran kemih, perawat
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PENDAHULUAN

Infeksi saluran kemih adalah salah
satu penyakit infeksi dengan angka kejadian
yang cukup tinggi Penelitian World Health
Organization (WHO) menemukan bahwa
prevalensi infeksi nosokomial yang tertingq:
di Intensive Care Unit (ICU), perawatan
bedah akut dan ortoped (Tietjen,
2004).Johansen (2006) menyebutkan di
Eropa angka kejadian ISK dirumah sakit
mencapai 127 Kasus setiap kateter dipasang lebih lama, maka dalam 15
tahunnya.Sedangkan di  Amerika angka han 50% pendernta berkembang

kejadian ISK sekitar 7-8 juta setiap tahunnya menjadi ISK, jika dipasang sampai 30 han
(Blondeau, 2004). maka akan 100% akan terjiadi ISK. Jika

Infeksi saluran kemih adalah infeksi dibandingkan antara kateter system ierbuka
yang terjadi di sepanjang saluran kemih, dan tertutup dalam kaitan dipasangnya
termasuk ginjal itu sendin, akibat proliferasi kantong penampung urine (catheter bag),

kemih. Hal ini akan berdampak paparan
antimikroba kadar subletal yang berakibat
munculnya kebal antimikroba.
Infeks) nosokomial
terjadi pada 35-45% semua infeksi
nosokomial. Hal Ini menunjukan betapa
besarnya problem ini di rumah sakit Pada
penderita yang dipasang kateter, sebanyak
20% berkembang menjadi infeksi. Jika

saluran kemih,

akan

suatu mikroorganisme. Sebagian besar maka dalm 4 han sebanyak 10-25%
infeksi saluran kemih disebabkan oleh penderita yang dipasang kateter system
bakten, terapl virus dan jamur juga dapat tertutup akan berkembang menjadi
menjadi  penyebabnya Infeksi  bakten bakteriuria, sedangkan pada system terbuka
tersering disebabkan oleh Eschenchia coli. bilasa mencapai 100% (Kuntaman &
Infeksi saluran kemih senng terjadi pada Mudihardi, 2002).

anak perempuan dan wanita. Salah satu Infeksi saluran kemih merupakan

penyebabnya adalah uretra wanita yang lebin
pendek sehinggan bakten kontaminan lebin
mudah memperoleh akses ke kandung kemih
(Corwin, 2007).

|ISK sering terjadi akibat bakteri flora

tubuh, khususnya flora saluran cema.
Penggunaan antimikroba yang
berkepanjangan sering menghilangkan

problema kebal obat menghantul pengobatan
ISK. Apalagi kebanyakan antimikroba yang
dikonsumsi oleh manusia, sebagian besar
dikeluarkan dari tubuh melalui saluran kemih.
Diketahui bahwa antimikroba yang diberikan
pada penderita, khususnya ampisilin maupun
antimikroba golongan beta laktam, sebanyak
30-50% dieksktesi dalam bentuk aktif di air

jenis infeksi nisokomial yang senng ternadi
Beberapa penilitian menyebutkan, infeksi
saluran kemih merupakan 40% dan seluruh

Infeksi nosokomial dan dilaporkan 80%
infeksi saluran kemih tenadi sesudah
instrumentasi, terutama oleh katetensasi

(Darmadi, 2008).

Walaupun kesakitan dan kematian
dan infeksi saluran kemih berkaitan dengan
kateter dianggap relatif rendah dibandingkan
infeksi nosokomial lainnya, tingginya
prevalensi  penggunaan  kateter  unn
menyebabkan besamya kejadian infeksi yang
menghasilkkan  komplikasi  infekst  dan
kematian. Berdasarkan survei di rumah sakit
Amerika Serkat tahun 2002, kematian yang
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bmbud dan infeksi saluran kemih diperkirakan
lebih dan 13000 (23% angka kematian).
Sementara tu, kurang dan 5% kasus

mwmmmmhawn

m alran darah nosokomial. Sekitar
17%  infeksi  baktenmia  osokomial
bersumber dan infeksi saluran kemih, dengan
angka kematan sekitar 0% (Goud &
Brooker, 2000)

Keteter unn adalah penyebab yang
paling senng dan  bakteruna Resiko
bekienunia pada kaleter diperkirakan 5%
sampal 10% per han. Kemudian diketahui.
pasen akan mengalami bakleriuria setelah
fenggunaan kateter selama 10 han. Infeksi
salan kemih  merupakan penyebab
tenadinya lebih dari 1/3 dari seluruh infeksi
yang didapat di rumah sakit. Sebagian besar
infeks: ini  (sedikitnya 80%) disebabkan
prosedur infasif atau instrumentasi saluran
kemih yang biasanya berupa kateterisasi
(Smeltzer & Bare, 2005).

Pemasangan kateter harus
berdasarkan indikasi-indikasi klinik. Indikasi
kiinik lersebut antara lain pada pasien
yang mengalami distensi kandung kemih,
passen yang mengalami kandung kemih
mkompeten, pada pasien yang akan
Olakukan pemeriksaan laboratorium untuk
mengampi unn stenl dan sebagal tindakan
untuk m iumlah residu urin, bila

ukuran dan jenis kateter (Potter & Perry
20085).

Berdasarkan data rekam medis paday
tanggal 03 Maret 2016 di RSUD Labuang Baj
Makassar pada tahun 2013 angka kejadian
ISK sebanyak 486, tahun 2014 angks
kejadian ISK sebanyak 574, sedangkan pada
tahun 2015 angka kejadian ISK sebanyak
822, dan berdasarkan data darl bulan januari
sampai dengan maret 2016 angka kejadian
ISK sebanyak 32 orang.

Berdasarkan uralan diatas, peneht
tertarik untuk melakukan penilitian lebih lanjut
tentang hubungan antara pemasangan
kateter dengan kejadian infeksi saluran kemin
pada pasien di ruang rawat inap SRUD
labuang baji makassar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelittan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi koleras:
(Correlation  study). Menurut Notoatmodio
(2010), penelitian studi kolerasi merupakan
penelitian yang dilakukan untuk melihat
hubungan antara dua variabel pada
sekelompok subjek. Hal ini dilakukan untuk
melihat hubungan antara vanabel satu
dengan variabel yang lain.

Populasi dalam penelitian  in:
merupakan subjek yang memenuhi kritena
leftentu yang ditetapkan. Dalam penelitian in
populasinya adalah semua perawat yang
pekena di ruang rawatinap Bay Pamaj RSUD
Labuang Baji Makassar yang berjumiah 25
perawal

Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer

Dﬁlﬂmﬂidejmang
Baji Pama RSUD Labuang Baj
mkuwmmmmmtanwng
dengarn
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dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari 2. Analisa Data
daftar pertanyaan
Tl *_
el eknik analisa data yang

digunakan pada penelitian ini yaity

Data vyang diperoleh dari RSUD a.  Alanlisa univariat

Labuang Baji Makassar.
Teknik Pengolahan Data Dan Analisa Data
1. Teknik pengolahan data sebagai berikut

a. Editing

Mengoreksi kesalahan-
Kesalahan dalam pengisian atau
pengambilan data. Pada tahap ini
data dikumpulkan lalu dilakukan
pengecekan  identitas  Perawat,
mengecek kelengkapan data dengan

Menurut  Arikunto (2002),
untuk mengetahui hubungan
lindakan pemasangan Kateter
dengan kejadian infeksi saluran
kemih dilakukan analisa dengan

mencari mean atau rata-rata
D. Analisa bivariat

Menggunakan analisa chi-
square yaitu perhitungan statistik
untuk analisa varabel penelitian

bak. tersebut dilakukan dengzan
b. Coding menggunakan program komputer
Untuk memudahkan yang diinterpretasikan dalam nilai
pengolahan data semua jawaban probabilitas (p-value).
alau data disederhanakan dengan
memberikan symbol-simbol tertentu HASIL DAN PEMBAHASAN
untuk setiap jawaban. 1. Karakteristik Perawat
c. Tabulasi a. Kelompok Jenis Kelamin
Pengelompokan Perawat Tabel 1 menunjukan bahwa Perawat
berdasarkan katergiro yang telah dengan jenis kelamin laki — laki berjumlah 3
ditetapkan untuk tiap-tiap vanabel orang (12,0%), dan jenis kelamin perempuan
yang diukur untuk kemudian di berjumlah 22 orang (88,0%).
masukkan kedalam di  stribusi
frekuensi.
Tabel 1
Disitribusi Perawat Berdasarkan JenisKelamin
Di Ruang Rawat Inap RSUD Labuang Baji
Makassar
No 275 jenlsl(_e—lamin Frekwensi (n) Presentase (%)
15 R 3 12,0
2 Perempuan 22 88,0
'_ o WG Total : i, 26 ~100,0
1 Sumber : data primer2016
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Tabel 2
Distribusi Perawat Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Di Ruang Rawat Inap RSUD Labuang Baji

Makassar PR el
No  Pendidikan Terakhir  Frekuensi (n) Persentase (%)
e T i =280 k-
-9y {y T R D
y T _Nérs = ol A e 7 28,0 3
ST T T 25 100,0
Sumber @ data pimer2016
Tabel 3

Distribusi Perawat Berdasarkan Lama Kerna
Di Ruang Rawat Inap RSUD Labuang Baji

Makassar 2
~ No  LamaKerja Frekuensi (n) Persentase (%)
1 <2 tahun Q B 36,0
2 >2 tahun 16 64,0
Total 25 100,0
Sumber - data primer2016
Tabel 4
Distribusi Prosedur Pemasangan Kateter Oleh Perawat
Di Ruang Rawat Inap RSUD Labuang Baji
Makassar & _ g
L a NG " Frekuensi (n) _ Persentase (%)
- 5 Sesuai 15 60.0
2 Tidaksesuai . 10 40.0
Total 25 100,0

Sumber . data primer 2016

b. Tingkat Pendidikan Akhir Perawat
Tabel 2 menunjukan bahwa Perawat
gengan pendidikan D3 sebanyak 7 orang
(28.0%), pendidikan S1 sebanyak 11 orang
(44 0%), danprofesiNers sebanyak 7 orang
(28,0%).
€. Lama Kerja
Tabel 3 menunjukan bahwa Perawat
dengan lama masakerja<2 tahun berjumlah 9

orang (36,0%), dan>2 tahun benumliah 16
orang (64,0%).

2. Analisis Unvariat

a. Variabel Independen

1) Prosedur Pemasangan Kateter

Tabel 4 diatas menunjukan bahwa
prosedur pemasangan kateter oleh perawat
dengan kategor sesual berfumlah 15 orang
(80,0%), dan kategori tidak sesuai benumiah
10 orang (40,0%).
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian pada

tabel 5.6 diketahui bahwa terdapat 3 pasien
vang dilakukan pemasangan kateter oleh
Perawat dan positif mengalami ISK memiliki
presentase 120 %, dan 8 paien dengan
kateqon tidak sesua imemiliki presentase
32.0 %. Table tersebut juga menjelaskan
bahwa terdapat 12 pasien yang dilakukan
pemasangan kateter sesual dengan Perawat
dan negative mengalami ISK dengan
presentase 48,0%, dan pasien dengan
kategon tidak sesual memiliki presentase
8,0%.

Kateterisasi merupakan tindakan
memasuxkan selang plastik aau karet melalui
uretra ke dalam kandung kemih (Potter &
Pemy, 2005). Pemasangan kateter semakin
lama akan meurunkan sebagian besar daya
tahan alami pada traktus unnarius inferior
gengan menyumbat duktus periuretralis,
mengiritasi mukosa kandung kemih dan
menimbulkan jalur artifisial untuk masuknya
kuman (mikroba patogen) kedalam kandung
kemih (Smeltzer & Bare, 2001). Kemudian
mikroba patogen tersebut akan berkembang
Diak maka akan mengakibatkan kerusakan

serta gangguan funfsi organ semakin luas
yang akhimya memunculkan manifestasi
Klinik yang signifikan untuk diagnosa infeksi
saluran kemih (Darmadi, 2008).

Barbara dan Smeltzer (2001),
menyatakan bahwa infeksi saluran kemih
menempati  tempat ke-3 dari infeksi
nosokomial dirumah sakit. 80% dari infeks:
saluran kemih disebabkan oleh kateter uretra
Infeksi saluran kemih setelah pemasanga
Kateter terjadi karena kuman dapat masuk
Kedalam kandung kemih melalui lumen

kateter, rongga yang teradi antara dinding
Kateter dengan mukosa uretra sepab lain

adalah bentuk uretra yang sulit dicapai oleh
antiseptik, sehingga pasien yang mengalam
infeksi saluran kemih akibat pemasangan
kateter akan mendapat perawatan yang lebih
lama dari seharusnya sehingga Dbiaya
perawatan akan menjadi bertambah  dan
masalah ini juga dapat memperburuk kondisi
kesehatan klien, bahkan dapal mengancam
keselamatan jiwanya. Tindakan yang dpat
dilakukan  perawat untuk  mencegan
teriadinya infeksi saluran kemin pada pasien
yang terpasang kateter adalah dengan
melakukan higiene perineum, perawatan
kateter, pemantauan drainase urn dan
memberikan informasi kesehatan kepada
pasien tentang hal-hal yang dapat
mendukung kelancaran drainase urin yang
sekaligus mencegah terjadinya infeksl pada
saluran kemih.

Hasil penelitian i sejalan dengan
teori yang dikemukakan Sudoyo (2006)
bahwa  dipasangnya kateter sangat
mempengauhi kejadian infeksi saluran kemih.
Dipasang 1 kali menyebabkan 1,7%
ntermitten  3,5%, sedangkan dipasang
dowerkateter sebanyak 10%. Pemasngan
Kateter pada sistem terbuka ditemukan
Kejadian demam lebih siring daripada sistem
tertutup. Bila kateter dipasang selama 2 hari

Infeksi dapat terjadi 15%. bila 10 hari men)adi
50%.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri
Armiyati, Supriyono (2011) tentang “Faktor-

faktor yang bepengaruh ternadap kejadian
infenksi saluran kemih pada psien rawat inap
usia 20 tahun ke atas dengan kateter
menetap di RSUD Tugureja Semarang’. Hasil
penelitian ini diperoleh ada pengaruh antara
lama penggunan kateter dengan kejadian
infeksi saluran kemih (ISK) pada psien yang
Menggunakan kateter menetap (P-value =
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0.0001), dimana pasien dengan lama
penggunaan kateter > 3 hari memiliki peluar{
untuk mengalami ISK sebesar 81 kali
dibandingkan ~ dengan  pasien yang
menggunakan kateter lebin dari 3 har dan
ada pengaruh perawatan kateter dengan
kejadian infeksi saluran kemih (ISK) pada
psien yang menggunakan katetr menetap (p-
value = 0,009), dimana pasien dengan
pemasangan kateter yang katetmya lidabf
dirawat secara rutin setiap hari mempunyai
peluang 19 kali untuk mengalami kejadian
ISK dibandingkan dengan pasien yang
terpasang kateter yang kateternya dirawat

secara rutin.
Penelitian tersebut mendukung hasil

penelitian ini, dimana terdapal hubungan

tindakan pemasangan kateter oleh perawat

dengan kejadian infeksi saluran kemih dan

peluang terjadinya infeksi saluran kemih akan

semakin besar tergantung lama pemasangan

dan ada tidaknya perawalan kateter Hal ini

juga sesuai dengan teor dar Tessy (2004)

yaitu pemasangan kateter dan lamanya

dipasang sangat mempengaruhi lerjadinya

ISK, tetapi tidak semua klien yang dipasang
kateter mengalami infeksi saluran kemin

Menurut peneliti berdasarkan hasi

penelitian, teori dan penelitian terkait diatas

| maka dapat disimpulkan bahwa terdapal

~ hubungan tindakan pemasangan kateter olef

- perawat dengan kejadian infeksi saluran

kemih, Hal ini disebabkan karena

~ pemasangan kateter yang tidak sesuai atad
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medis.  Sesua dengan teori yang
dikemukakan oleh Potter dan Perry (2005)

Oahwa perawatan kateter adalah suaty
tindakan keperawatan dalam memelihara
kKateter dengan antiseptik untuk
memebersihkan ujung uretra dan selang

kateter bagian luar serta mempertahankan
Kepatenan kelancaran aliran urin pada sistem
drnase kateter. Pasien yang dikateterisasi
dapat mengalami infeksi saluran kemih
melalul berbagai cara. Perawatan Kkateter
yang salah dapat menyebabkan masuknya
mikriorganisme. Daerah yang memiliki resiko
masuknya mikroorganisme ini adalah daerah
insersi kateter, kantung drnnase, sambungan
selang, klep dan sambungan antara selang
dan kantung

KESIMPULAN SARAN

A. Kesimpulan

Herdasarkan hasil  penelitian  dan

pembahasan, maka dapat diambll

kesimplan

1 Jumlah perawat yang melakukan
pemasangan katete rada 25 dengan
kategor sesual SOP 15 orang (60,0
%) dan kategori tidak sesual
sebanyak 10 orang (40,0 %)

2. Berdasarkan kejadian Infeksi
saluaran kemih Perawal Yyang
negative mengalami ISK sebanyak
11 orang (440 %) sedangkan
Perawat yang negatif ISK sebanyak
14 orang (56,0 %).

3. Terdapal hubungan tindakan
pemasangan kateter olen perawal
dengan kejadian infeksl saluran
kemih (ISK) pada pasien diruang
rawat inap baji pamai RSUD labunag

baji makassar.
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